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ABSTRAK 
 
Fatih Mardan. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada SKK Migas (Satuan 
Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi) Divisi Strategi 
Bisnis, Manajemen Risiko, dan Perpajakan Departemen Perbendaharaan. 
Dilaksanakan pada tanggal 09 Juli – 07 September 2018. Program Studi S1 
Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
PKL bertujuan sebagai sarana untuk menerapkan dan mengaplikasikan teori akademis 
yang telah didapatkan praktikan di kampus, sekaligus menambah wawasan dan 
keterampilan bagi praktikan, agar praktikan mampu mempersiapkan diri sebelum 
terjun ke dunia kerja, dan juga memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi 
S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta  
Tugas yang diberikan selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan adalah melakukan 
pemeriksaan/verifikasi rekening koran KKKS, melakukan pemeriksaan/verifikasi 
DN-CN (Debit Note-Credit Note), membuat rekap saldo Dana Panjar Kerja KKKS, 
dan melakukan pemberkasan rekening koran untuk dikirim ke KKKS. 
 
Kata Kunci : Praktik Kerja Lapangan, SKK Migas, Divisi Strategi Bisnis  
Manajemen Risiko dan Perpajakan, Verifikasi Rekening Koran, 
DN-CN (Debit Note – Credit Note), Rekap Saldo Dana Panjar 
Kerja KKKS, pemberkasan 
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ABSTRACT 
 
Fatih Mardan. Internship Report at SKK Migas Division of Business Strategy, Risk 
Management, and Taxation of the Treasury Department. Held from 09 July - 07 
September 2018. Management undergraduate, Faculty of Economics State University 
of Jakarta. 
Internship aims to apply academic theory that has been obtained by the student and 
adding insight and skills, so the student is able to prepare for entering the working 
world, and it also to fulfill one of the requirements one of the courses at Faculty of 
Economic, Management Undergraduate, State University of Jakarta. 
The task given during the internship are to check / verify the KKKS's bank account, 
conduct DN-CN checks / debits (Credit Note), make a recapitulation of the KKKS 
Work-Advance Fund balance, and file a bank statement to be sent to the KKKS. 
Keywords : Internship, SKK Migas, Business Strategy Division for Risk and Tax 
Management, Verification of Current Accounts, DN-CN (Debit Note - 
Credit Note), Recapitulation of KKKS Working Funds Balance, Filing 
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menyelesaikan laporan ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang PKL 
Dunia kerja saat ini telah berkembang sangat pesat, seiring dengan 
majunya teknologi dan informasi. Dibutuhkan kompetensi dan keahlian serta 
keberanian dalam untuk masuk ke dunia kerja. Para mahasiswa perlu 
melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di perusahaan atau 
instansi yang relevan dengan program pendidikan yang diikuti di perguruan 
tinggi. Sehingga setelah  lulus ikatan akademik di perguruan tinggi, 
mahasiswa dapat memanfaatkan ilmu dan pengalaman yang telah diperoleh 
dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang mereka sudah lakukan. 
Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
dunia kerja bagi para mahasiswa sekaligus mengaplikasikan teori dan praktik 
di lapangan, mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negri Jakarta 
diwajibkan menjalani program Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 
disesuaikan program studi masing – masing. Selain wajib dilaksanakan, 
kegiatan PKL ini dapat menjadi penghubung praktikan dengan dunia kerja. 
Dalam hal ini praktikan akan mendapatkan pengetahuan, pengalaman, dan 
gambaran nyata tentang dunia kerja. 
PKL bertujuan sebagai sarana untuk menerapkan dan mengaplikasikan 
teori akademis yang telah didapatkan praktikan di kampus, sekaligus 
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menambah wawasan dan keterampilan bagi praktikan, agar praktikan mampu 
mempersiapkan diri sebelum terjun ke dunia kerja. 
Dalam kesempatan ini praktikan memilih SKK Migas (Satuan Kerja 
Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi), Divisi 
Strategi Bisnis Manajemen Risiko Dan Perpajakan Departemen 
Perbendaharaan sesuai dengan konsentrasi jurusan yang diambil praktikan 
dalam perkuliahan, yaitu manajemen keuangan. 
 SKK Migas (Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu 
Minyak dan Gas Bumi)  merupakan institusi yang dibentuk oleh pemerintah 
Republik Indonesia melalui Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 9 Tahun 
2013 tentang Penyelenggaraan Pengelolaan kegiatan usaha minyak dan gas 
bumi berdasarkan Kontrak Kerja Sama.  
Pembentukan lembaga ini dimaksudkan supaya pengambilan 
sumber daya alam minyak dan gas bumi milik negara dapat memberikan 
manfaat dan penerimaan yang maksimal bagi negara untuk sebesar-besar 
kemakmuran rakyat. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dan tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL), yaitu: 
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1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
a. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan 
diri dan beradaptasi sebelum masuk ke dunia kerja; 
b. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa tentang dunia kerja; 
c. Mengasah kemampuan mahasiswa dalam mengerjakan tugas – tugas 
yang diberikan; 
d. Membandingkan dan mengimplementasikan teori akademis yang telah 
didapatkan mahasiswa khususnya dalam konsentrasi Manajemen 
Keuangan; 
e. Membantu mahasiswa untuk mempersiapkan diri untuk bekerja secara 
professional di dunia kerja pada masa yang akan datang. 
2. Tujuan Praktik  
a. Memperoleh pengalaman dari pekerjaan nyata yang sesuai dengan 
teori yang diperoleh di bangku kuliah; 
b. Memperoleh wawasan dan pengetahuan, serta mempelajari spesifikasi 
pekerjaan pada fungsi finance di SKK Migas; 
c. Mengevaluasi pengetahuan, kemampuan dan keterampilan diri 
praktikan; 
d. Memenuhi salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 Manajemen, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
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C. Kegunaan PKL 
Adapun kegunaan atau manfaat yang diperoleh praktikan selama menjalani 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) di SKK Migas, yaitu: 
1. Kegunaan Bagi Praktikan 
a. Mempersiapkan diri untuk menghadapi dunia kerja; 
b. Melatih kemampuan praktikan sesuai dengan pengetahuan yang 
diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta; 
c. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan praktikan, dan skill 
berkomunikasi serta keberanian dalam dunia kerja; 
d. Mengetahui kekurangan praktikan dalam dunia kerja, dan cara untuk 
mengatasi kekurangan tersebut agar dapat menghadapi dunia kerja. 
2. Kegunaan Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Meningkatkan citra Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
b. Menciptakan mahasiswa/i yang berkompeten; 
c. Sebagai sarana pengenalan dan pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya jurusan Manajemen Keuangan untuk mengahasilkan tenaga 
– tenaga yang terampil sesuai dengan kebutuhan; 
d. Membuka peluang untuk kerjasama antara Universitas dengan instansi 
pemerintah maupun swasta dalam Praktik Kerja Lapangan. 
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3. Kegunaan bagi SKK Migas 
a. Sebagai bentuk Corporate Social Responsibility (CSR) dalam bidang 
edukasi; 
b. Untuk melihat calon tenaga kerja yang sesuai dengan bidang/divisi di 
SKK Migas; 
c. Menjalin hubungan baik dengan Perguruan Tinggi khususnya 
Universitas Negeri Jakarta. 
 
D. Tempat PKL 
Nama Instansi  : Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu  
Minyak dan Gas Bumi (SKK Migas) 
Alamat  : Gedung Wisma Mulya Lt.35 Jalan Gatot Subroto  
Kav.42 Kuningan Barat, Mampang Prapatan, Jakarta  
Selatan. 12710 
Telephone  : (+62-21)  29241607 
Fax   : (+62-21)  29249999 
Website  : www.skkmigas.go.id 
Bagian Penempatan : Divisi Strategi Bisnis, Manajemen Risiko, dan  
Perpajakan. Departemen Perbendaharaan. 
Praktikan memilih SKK Migas sebagai tempat tujuan PKL karena 
praktikan ingin mengetahui lebih jauh mengenai perusahaan/instansi 
pemerintah. Dengan menjalankan program PKL di instansi pemerintah, 
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praktikan dapat mempelajari banyak hal langsung dari para karyawan dan 
mentor yang dapat mengajakarkan praktikan berbagai hal lain selain di bidang 
financial. Selain itu praktikan juga dapat mengetahui peran pemerintah dalam 
memajukan kesejahteraan rakyat melalui SKK Migas. 
 
E. Jadwal Pelaksanaan PKL 
 Jadwal waktu pelaksanaan PKL praktikan terdiri dari beberapa 
rangkaian tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. 
Rangkaian tersebut antara lain : 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini, praktikan mempersiapkan seluruh kebutuhan 
administrasi yang diperlukan untuk mencari dan mengajukan tempat PKL. 
Persiapan tersebut dimulai dengan mengirimkan CV dan Semi transkrip 
nilai ke perusahaan yang membuka lowongan internship. Setelah 
dikonfirmasi oleh perusahaan dan mendapatkan tempat untuk melakukan 
kegiatan PKL/internship, praktikan melapor ke gedung R untuk 
mengambil surat pengajuan PKL dan meminta persetujuan dari 
Koorprodi. Setelah mendapat persetujuan praktikan memberikan surat 
tersebut ke BAAK Universitas Negeri Jakarta untuk dibuatkan surat yang 
ditujukan untuk perusahaan yang menerima praktikan untuk melakukan 
kegiatan PKL tersebut yaitu SKK Migas. Setelah mendapatkan surat dari 
BAAK, praktikan menyerahkan surat tersebut ke SKK Migas. Dan Setelah 
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itu praktikan mendapatkan konfirmasi dari SKK Migas untuk melakukan 
wawancara dengan Ibu SW Indria Paramita (Mita) selaku Sekretariat 
Dept. Pengelolaan Sumber Daya Manusia. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksakan kegiatan PKL di SKK Migas Divisi Strategi 
Bisnis, Manajemen Risiko, dan Perpajakan, Departemen Perbendaharaan 
selama 2 bulan atau 40 hari kerja, terhitung mulai tanggal 09 Juli sampai 
dengan 07 September 2018. 
HARI KERJA PUKUL KETERANGAN 
Senin – Kamis 
07.00 – 15.30 Jam Kerja 
11.30 – 12.30 Istirahat 
Jumat 
07.00 – 15.30 Jam Kerja 
11.30 – 13.00 Istirahat 
Tabel I.1 : Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Sumber : Data diolah oleh  praktikan 
 
3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini, praktikan diwajibkan untuk membuat laporan PKL 
sebagai bukti telah melaksanakan PKL di SKK Migas pada Divisi Strategi 
Bisnis, Manajemen Risiko, dan Perpajakan, Departemen Perbendaharaan. 
Pembuatan laporan ini merupakan salah satu syarat kelulusan untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas 
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Negeri Jakarta. Laporan ini berisi hasil pengamatan dan pengalaman 
praktikan selama melaksanakan PKL di SKK Migas. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Umum Perusahaan 
1. Sejarah Perusahaan 
Pencarian minyak bumi dilakukan pertama kali pada tahun 1871 oleh Jan 
Reerink seorang saudagar Belanda di Jawa Barat, yaitu di daerah Cibodas 
Tangat, Maja, dan Majalengka. Selanjutnya pada tahun 1885 Aeilko Jans 
Zijklert seorang administrator perkebunan Belanda melakukan pengeboran 
minyak pertama kali secara komersial di Lapangan Telaga Said Sumatera 
Utara dan dinamai Telaga Tunggal I, inilah cikal bakal perusahaan migas 
Belanda The Royal Dutch Shell. 
Selanjutnya era eksplorasi minyak bumi dimulai sekitar tahun 1850-1945, 
dimulai dari kabar yang mulai popular membawa demam minyak bumi di 
Hindia Belanda yang akhirnya kegiatan eksplorasi dilakukan di beberapa 
daerah, yaitu di Sumatera, Jawa, Kalimantan, Kepulauan Seram sampai 
Papua. Pada tahun 1944 tentara Jepang sudah terlebih dulu melakukan 
pengeboran migas di Riau dan mampu memproduksi lebih dari 8.000 barel 
per hari, inilah penemuan cadangan minyak bumi terbesar di Indonesia. 
Pada tahun 1951, mantan Gubernur Sumatera Teuku Muhaammad Hasan 
mengajukan muhsi agar hasil pertambangan minyak lebih menguntungkan 
Indonesia. Dibawah sistem ini Negara dan Perusahaan yang membantu 
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Produksi Minyak dan Gas membagi hasil dengan rasio 50 : 50. Pada 26 
Oktober 1960, Presiden RI Soekarno mengesahkan Rancangan Undang – 
Undang Perminyakan Indonesia yang mengubah status Perusahaan Asing dari 
Konsesioner menjadi Kontraktor. Lalu Kontraktor Kerja Sama pertama di 
Indonesia ditanda tangani pada tahun 1966 antara Pemerintah Indonesia 
dengan Independent Indonesian – America Petroleum Company. 
Agar terciptanya efisiensi dalam industry minyak PN Permina disatukan 
dengan PN Pertamin menjadi Perusahaan Negara Pertambangan Minyak dan 
Gas Bumi Nasional atau PN Pertamina pada 20 Agustus 1968 dan Pertamina 
menjadi satu – satunya perusahaan minyak nasional yang mengelola minyak 
dari hulu sampai hilir. Karena aktivitas pengeboran dan eksplorasi semakin 
gencar dilakukan hingga menemukan banyak sumber migas baru, antara lain 
di Pantai Utara Balikpapan, lepas Pantai Jawa Barat, dan Lapangan Arun di 
Aceh pada tahun 1971. Sehingga pada tahun 1973 Indonesia menjadi 
pemasok LNG terbesar ke Jepang. 
Pada tahun 2002 Pemerintah membentuk Badan Pelaksana Kegiatan 
Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi (BPMIGAS) sebagai Pembina dan 
pengawas Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKKS) di dalam menjalankan 
kegiatan eksplorasi, eksploitasi, dan pemasaran migas Indonesia. Dengan 
didirikannya lembaga ini melalui UU No. 22/2001 tentang Minyak dan Gas 
Bumi serta PP No. 42/2002 tentang BPMIGAS, masalah pengawasan dan 
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pembinaan Kontrak Kerja Sama yang sebelumnya dikerjakan oleh Pertamina 
selanjutnya ditangani langsung oleh BPMIGAS. 
Awalnya, pemerintah menerbitkan UU No. 8 pada 1971, yang 
menempatkan Pertamina sebagai perusahaan migas milik negara. Berdasarkan 
UU ini, semua perusahaan minyak yang hendak menjalankan usaha di 
Indonesia wajib bekerja sama dengan Pertamina. Karena itu, Pertamina 
memainkan peran ganda yakni sebagai regulator bagi mitra yang menjalin 
kerja sama melalui mekanisme Kontrak Kerja Sama (KKS) di wilayah kerja 
(WK) Pertamina. 
Tapi, sejalan dengan dinamika industry migas di dalam negeri, Pemerintah 
menerbitkan Undang – Undang Minyak dan Gas Bumi No. 22 tahun 2001. 
Sebagai konsekuensi penerapan UU tersebut, Pertamina beralih bentuk 
menjadi PT Pertamina (Persero) dan melepaskan peran gandannya. Peran 
regulator diserahkan ke lembaga pemerintah sedangkan Pertamina hanya 
memegang satu peran sebagai operator murni. Peran regulator di sektor hulu 
selanjutnya dijalankan oleh BPMIGAS. 
BPMIGAS sendiri memiliki wewenang untuk membina kerja sama dalam 
rangka terwujudnya integrasi dan sinkronisasi kegiatan operasional KKKS, 
merumuskan kebijakan atas anggaran dan program KKKS, mengawasi 
kegiatan utama operasional kontraktor KKKS, membina seluruh aset KKKS 
yang menjadi milik negara dan melakukan koordinasi dengan pihak dan/atau 
instansi terkait yang diperlukan dalam pelaksanaan Kegiatan Usaha Hulu. 
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Pada tanggal 13 November 2012, Mahkamah Konstitusi memutuskan 
pasal yang mengatur tugas dan fungsi Badan Pelaksana Minyak dan Gas 
Bumi (BPMIGAS) yang diatur dalam UU No. 22 tahun 2001 tentang Minyak 
dan Gas Bumi bertentangan dengan  UUD 1945 dan tidak memiliki hokum 
mengikat. Pemerintah memutuskan mengeluarkan Perpres No. 95 tahun 2012 
untuk membentuk Satuan Kerja Sementara Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu 
Minyak dan Gas Bumi (SK Migas), sebagai langkah pasca putusan 
Mahkamah Konstitusi tersebut. Badan ini kemudian menjadi Satuan Kerja 
Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi (SKK Migas) 
melalui Perpres No. 9 tahun 2013 dan mantan Wakil Menteri ESDM Rudi 
Rubiandini ditunjuk sebagai Kepala SKK Migas yang pertama. 
SKK Migas bertugas melaksanakan pengelolaan kegiatan usaha hulu 
minyak dan gas bumi berdasarkan Kontrak Kerja Sama. Pembentukan 
lembaga ini dimaksudkan supaya pengambilan sumber daya alam minyak dan 
gas bumi milik negara dapat memberikan manfaat dan penerimaan yang 
maksimal bagi negara untuk sebesar – besarnya kemakmuran rakyat. 
2. Profil Perusahaan 
Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas 
Bumi (SKK Migas) adalah institusi yang dibentuk oleh pemerintah Republik 
Indonesia melalui Peraturan Presiden (Perpres) No. 9 Tahun 2013 tentang 
Penyelanggaran Pengelolaan Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi. 
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Skk Migas bertugas melaksanakan pengelolaan kegiatan usaha hulu minyak 
dan gas bumi berdasarkan Kontrak Kerja Sama. Pembentukan lembaga ini 
dimaksudkan supaya pengambilan sumber daya alam minyak dan gas bumi 
milik negara dapat memberikan manfaat dan penerimaan yang maksimal bagi 
negara untuk sebesar – besarnya kemakmuran rakyat. 
Dalam melaksanakan tugas tersebut, SKK Migas menyelenggarakan 
fungsi : 
- Memberikan pertimbangan kepada Menteri Energi dan Sumber 
Daya Mineral atas kebijaksanaannya dalam hal penyiapan dan 
penawaran Wilayah Kerja serta Kontrak Kerja Sama; 
- Melaksanakan penandatanganan Kontrak Kerja Sama; 
- Mengkaji dan menyampaikan rencana pengembangan lapangan 
yang pertama kali akan diproduksikan dalam suatu Wilayah Kerja 
kepada Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral untuk 
mendapatkan persetujuan; 
- Memberikan persetujuan rencana pengembangan selain 
sebagaimana dimaksud dalam poin sebelumnya; 
- Memberikan persetujuan rencana kerja dan anggaran; 
- Melaksanakan monitoring dan melaporkan kepada Menteri Energi 
dan Sumber Daya Mineral mengenai pelaksanaan Kontrak Kerja 
Sama; dan 
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- Menunjuk penjual minyak bumi dan/atau gas bumi bagian negara 
yang dapat memberikan keuntungan sebesar – besarnya bagi 
negara. 
3. Visi dan Misi SKK Migas 
Visi : Menjadi entitas yang proaktif dan terpercaya serta penggerak 
utama pengembangan industry strategis hulu minyak dan gas bumi 
bagi kepentingan bangsa dan negara. 
Misi :  
- Melakukan kegiatan pengawasan dan pengendalian kontrak kerja 
sama kegiatan hulu minyak dan gas bumi (migas) untuk menjamin 
efektivitas, efisiensi, dan tetap menjaga kelestarian lingkungan 
hidup; 
- Melakukan sinergi dengan pemangku kepentingan dan Kontraktor 
Kontrak Kerja Sama (KKKS) untuk meningkatkan cadangan dan 
produksi migas Indonesia; 
- Meningkatkan budaya kerja yang kondusif melalui sinergi, 
koordinasi, serta penerapan sistem manajemen perubahan, ilmu 
pengetahuan, dan teknologi; 
- Mendukung dan menumbuhkembangkan kemampuan nasional 
untuk lebih mampu bersaing di tingkat nasional, regional, dan 
internasional; 
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- Meningkatkan pendapatan negara untuk memberikan kontribusi 
yang sebesar – besarnya bagi perekonomian nasional dan 
mengembangkan serta memperkuat posisi industri hulu migas 
Indonesia. 
4. Prinsip Kelembagaan 
PRUDENT 
Professional Berpikir dan bertindak sesuai dengan standar yang 
berlaku dalam melaksanakan pekerjaan. 
Responsive Memberikan reaksi/respon secara cepat dengan cara 
yang tepat dan positif dalam pelaksanaan pekerjaan. 
Unity in Diversity Mampu menerima, mengakui, menghargai, dan 
mensinergikan keragaman untuk mencapai tujuan 
yang disepakati bersama. 
Decisive Berani mengambil keputusan sesuai dengan 
kewenangan berdasarkan pertimbangan rasional dan 
dengan melihat implikasi/risiko dari keputusan yang 
dibuat. 
Ethics Bertindak sesuai dengan norma – norma, peraturan 
dan/atau etika bisnis yang berlaku dalam 
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melaksanakan tugas pokok dan fungsi serta 
kewenangan jabatan. 
Nation Focus Memahami dan berupaya memaksimalkan potensi 
dan kemampuan nasional dalam pengambilan 
keputusan dan pelaksanaan tugas sehari – hari. 
Trustworthy Dapat dipercaya dan diandalkan dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsi serta kewenangan jabatan. 
 
Tabel II.1 : Prinsip Kelembagaan SKK Migas 
Sumber: https://skkmigas.go.id/  
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B. Struktur Organisasi 
 
 
 
Gambar II.1 : Struktur Organisasi SKK Migas 
Sumber : https://skkmigas.go.id/  
 
Struktur organisasi yaitu menggambarkan tipe organisasi, 
pendepartemen organisasi, kedudukan dan jenis wewenang pejabat, bidang 
dan hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggung jawab, rentang kendali 
dan sistem pimpinan organisasi. Atau dengan kata lain struktur organisasi 
adalah susunan dan hubungan antara setiap bagian serta posisi yang ada pada 
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suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatannya untuk 
mencapai sebuah tujuan. Struktur organisasi di dalam sebuah perusahaan 
mempunyai fungsi, yaitu untuk memperjelas tanggung jawab, kejelasan 
kedudukan, kejelasan mengenai jalur hubungan, serta kejelasan mengenai 
uraian tugas. Dengan adanya struktur organisasi yang jelas dapat 
mempermudah semua orang dalam organisasi atau perusahaan untuk 
berkoordinasi. 
SKK Migas menggunakan struktur fungsional dimana pembagian 
kerja dilakukan berdasarkan fungsi manajemennya masing – masing. Struktur 
organisasi fungsional memiliki beberapa kelebihan yaitu penggunaan sumber 
daya yang efisien serta spesialisasi keterampilan yang mendalam. Berikut 
merupakan tugas dan fungsi dari struktur organisasi SKK Migas, yang diatur 
dalam Peraturan Menteri ESDM Nomor 17 Tahun 2017 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak 
dan Gas Bumi. 
1. Kepala SKK Migas (Amien Sunaryadi) : 
Tugas : Memimpin dan mewakili SKK Migas sesuai dengan 
tugas dan fungsi SKK Migas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 
dan Pasal 4. 
Fungsi : 
a. Pemberian pertimbangan kepada Menteri atas penyiapan dan 
penawaran Wilayah Kerja serta Kontrak Kerja Sama; 
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b. Penandatanganan Kontrak Kerja Sama; 
c. Pengkajian dan penyampaian rencana pengembangan lapangan 
yang pertama kali akan diproduksikan dalam suatu Wilayah 
Kerja kepada Menteri untuk mendapatkan persetujuan; 
d. Pemberian persetujuan rencana pengembangan lapangan selain 
sebagaimana dimaksud dalam huruf c; 
e. Pemberian persetujuan rencana kerja dan anggara KKKS; 
f. Pelaksanaan monitoring dan pelaporan kepada Menteri 
mengenai pelaksanaan Kontrak Kerja Sama; dan 
g. Penunjukan penjual Minyak Bumi dan/atau Gas Bumi bagian 
negara yang dapat memberikan keuntungan sebesar – besarnya 
bagi negara. 
2. Wakil Kepala SKK Migas (Sukandar) : 
a. Membantu Kepala dalam melaksanakan penyelenggaraan 
pengelolaan kegiatan usaha hulu minyak dan gas bumi; 
b. Dalam hal berhalangan tetap, Wakil Kepala menjalankan tugas 
sehari – hari Kepala sampai diangkat Pejabat yang definitif 
atau ditetapkan dengan keputusan Presiden. 
3. Sekretaris (Arief Setiawan Handoko) : 
Tugas : Melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas 
pelaporan, pengelolaan program kerja, monitoring kinerja proses 
bisnis, komunikasi dan informasi, organisasi dan sumber daya 
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manusia, manajemen strategis dan teknologi informasi, fasilitas 
kantor, dan keuangan internal SKK Migas. 
Fungsi : 
a. Penyusunan laporan, pengelolaan program kerja, dan 
monitoring kinerja proses bisnis serta pengelolaan komunikasi 
SKK Migas; 
b. Pengelolaan organisasi dan sumber day manusia SKK Migas; 
c. Pelaksanaaan manajemen strategis serta pengelolaan teknologi 
dan sistem informasi; dan 
d. Pengelolaan fasilitas kantor dan keuangan internal SKK Migas. 
4. Pengawas Internal (Taslim Z. Yunus) : 
Tugas : Melaksanakan pengawasan kepatuhan peraturan 
perundang – undangan, kepatuhan kinerja dan keuangan, serta 
monitoring tindak lanjut hasil pemeriksaan. 
Fungsi : 
a. Perencanaan, pelaksanaan, analisis, dan evaluasi pemeriksaan 
kinerja dan keuangan SKK Migas; 
b. Pelaksanaan evaluasi kepatuhan terhadap sistem dan prosedur 
serta peraturan perundang – undangan; 
c. Pelaksanaan analisis dan monitoring tindak lanjut hasil audit 
SKK Migas; dan 
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d. Membantu pelaksanaan pemeriksaan dari instansi pemerintah 
dan/atau pihak lain yang terkait kepada SKK Migas. 
5. Deputi Perencanaan (Jaffee Arizon Suardin) : 
Tugas : Melaksanakan pengelolaan di bidang perencanaan 
Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi. 
Fungsi : 
a. Pelaksanaan evaluasi rencana kerja dan anggaran serta 
perpanjangan atau pengakhiran Kontrak Kerja Sama Wilayah 
Kerja Eksplorasi; 
b. Pelaksanaan evaluasi teknologi dan rencana pengembangan 
lapangan Minyak dan Gas Bumi; 
c. Pelaksanaan rencana kerja dan anggran kegiatan Eksploitasi 
Minyak dan Gas Bumi; 
d. Pengendalian program kerja KKKS dan pengawasan realisasi 
rencana pengembangan lapangan serta perpanjangan atau 
pengakhiran Kontrak Kerja Sama Wilayah Kerja Eksploitasi; 
dan 
e. Pengendalian anggaran KKKS. 
6. Deputi Operasi (Fatar Yani Abdurrahman) : 
Tugas : Melaksanakan pengelolaan di bidang operasi Kegiatan 
Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi berdasarkan Kontrak Kerja 
Sama. 
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Fungsi : 
a. Pengendalian dan pengawasan kegiatan operasi sumur dan 
pengeboran; 
b. Pengendalian dan pengawasan kegiatan operasi produksi; 
c. Pengendalian dan pengawasan manajemen proyek serta 
pemeliharaan fasilitas operasi; dan 
d. Pengelolaan kegiatan kesehatan, keselamatan kerja, dan 
lindungan lingkungan serta penunjang operasi. 
7. Deputi Keuangan dan Monetisasi (Parulian Sihotang) : 
Tugas : Melaksanakan pengelolaan di bidang keuangan dan 
monetisasi Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi 
berdasarkan Kontrak Kerja Sama. 
Fungsi : 
a. Pengelolaan strategi bisnis dan investasi, manajemen risiko 
finansial, serta perpajakan KKKS; 
b. Pengendalian dan pengawasan pengelolaan akuntasi kegiatan 
operasi KKKS; 
c. Pelaksanaan audit biaya Eksplorasi dan penutupan (Closed 
Out) realisasi otorisasi pembelanjaan finansial (Authorization 
for Expenditure/AFE); 
d. Pelaksanaan audit biaya operasi serta perhitungan bagian 
negara; dan 
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e. Pelaksanaan motisasi Minyak dan Gas Bumi. 
8. Deputi Pengendalian Pengadaan (Djoko Siswanto) : 
Tugas : Melaksanakan pengelolaan barang dan jasa, rantai 
suplai, tingkat komponen dalam negeri, monitoring dan analisis 
biaya,  serta pengelolaan asset barang milik negara yang dikelola 
oleh KKKS. 
Fungsi : 
a. Pengelolaan rantai suplai dan tingkat komponen dalam negeri 
serta pelaksanaan monitoring dan analisis biaya operasi 
KKKS; 
b. Pengelolaan pengadaan barang dan jasa KKKS; dan 
c. Pengelolaan asset barang milik negara yang dikelola oleh 
KKKS. 
9. Deputi Dukungan Bisnis (Atok Urrahman) : 
Tugas : Melaksanakan pengelolaan di bidang dukungan bisnis 
Kegiatan Usaha Hulu dan Gas Bumi. 
Fungsi : 
a. Pemberian pertimbangan hokum kepada SKK Migas dan 
KKKS, penelahaan dan pengkajian hokum, serta masukan atas 
perundang – undangan terkait Kegiatan Usaha Hulu Minyak 
dan Gas Bumi; 
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b. Pengendalian dan pengawasan sumber daya manusia dan 
kegiatan sekuriti yang dilakukan KKKS; 
c. Pengelolaan kegiatan formalitas perizinan, pertanahan, dan 
hubungan kelembagaan; dan 
d. Pengelolaan kegiatan operasi hulu Minyak dan Gas Bumi di 
daerah. 
Selanjutnya, berikut ini merupakan struktur serta pembagian tugas dan 
wewenang dari masing – masing bagian yang ada berdasarkan struktur 
organisasi SKK Migas Divisi Strategi Bisnis, Manajemen Risko, dan 
Perpajakan : 
 
GAMBAR II.2 : Struktur Organisasi Divisi Strategi Bisnis, Manajemen Risiko, dan 
Perpajakan 
Divisi Strategi Bisnis, 
Manajemen Risiko, 
dan Perpajakan
Departemen 
Manajemen Risiko
Departemen 
Perbendaharaan
Urusan Pengeluaran 
dan Pelaporan
Departemen 
Perpajakan
Urusan Evaluasi PPN 
dan PBB
Urusan Evaluasi PPh, 
PDRI, dan pungutan 
lain
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Sumber : Data diolah oleh praktikan 
Divisi Strategi Bisnis, Manajemen Risiko, dan Perpajakan 
- Melaksanakan pengelolaan strategi bisnis dan investasi; 
- Melaksanakan pengelolaan manajemen risiko finansial; 
- Melaksanakan pengelolaan perpajakan; 
- Melaksanakan pengelolaan perbendaharaan. 
a) Departemen Manajemen Risiko 
- Melaksanakan penyusunan strategi bisnis dan investasi KKKS dan 
industry hulu minyak dan gas bumi terkait manajemen risiko; 
- Melaksanakan pengendalian dan pengawasan manajemen risiko 
finansial KKKS; 
- Melaksanakan evaluasi risiko finansial pada aktivitas penjualan 
minyak dan gas bumi bagian negara; 
- Melaksanakan pengendalian dan pengawasan manajemen 
penempatan dan monitoring risiko KKKS; 
- Melaksanakan pengendalian dan pengawasan manajemen risiko 
operasi KKKS serta evaluasi nilai klaim asuransi KKKS. 
b) Departemen Perbendaharaan 
- Melaksanakan pengelolaan perbendaharaan KKKS; 
- Pelaksanaan evaluasi strategi bisnis dan investasi kegiatan usaha 
hulu minyak dan gas bumi terkait perbendaharaan; 
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- Pelaksanaan pengendalian dan pengawasan urusan penerimaan, 
penagihan, penempatan dana Abandonment and Site Restoration 
(ASR) dan non ASR KKKS; 
- Pelaksanaan pengendalian dan pengawasan urusan pengeluaran, 
pelaporan dana ASR dan non ASR KKKS, serta registrasi kas dan 
surat berharga; 
- Pelaksanaan pengendalian persetujuan penunjukan trustee/paying 
agent bank kegiatan gas bumi serta verifikasi finansial kesesuaian 
LNG dan penempatan dana KKKS. 
i) Urusan Pengeluaran dan Pelaporan 
- Melaksanakan pengendalian dana dan pengawasan urusan 
pengeluaran dana ASR dan non ASR, serta registrasi kas dan 
surat berharga KKKS. 
c) Departemen Perpajakan 
- Pelaksanaan evaluasi strategi bisnis dan investasi usaha hulu 
minyak dan gas bumi terkait perpajakan; 
- Pelaksanaan pengendalian dan pengawasan evaluasi 
reimbursement Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Bumi 
Bangunan (PBB) KKKS; 
- Pelaksanaan pengendalian dan pengawasan evaluasi Pajak 
Penghasilan (PPh), Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI) dan 
pungutan lainnya KKKS; 
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- Pelaksanaan pengendalian dan pengawasan evaluasi implementasi 
kebijakan pajak operasi KKKS. 
i) Urusan Evaluasi PPN dan PBB 
- Melaksanakan pengendalian dan pengawasan evaluasi 
reimbursement PPN dan PBB KKKS; 
ii) Urusan Evaluasi PPh, PDRI, dan pungutan lain 
- Melaksanakan pengendalian dan pengawasan evaluasi PPh, 
PDRI, dan pungutan lain KKKS. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
SKK Migas bertugas melaksanakan pengelolaan kegiatan usaha hulu 
minyak dan gas bumi berdasarkan Kontrak Kerja Sama. Pembentukan 
lembaga ini dimaksudkan supaya pengambilan sumber daya alam minyak dan 
gas bumi milik negara dapat memberikan manfaat dan penerimaan yang 
maksimal bagi negara untuk sebesar – besar kemakmuran rakyat. 
Kontrak Kerja Sama adalah Kontrak Bagi Hasil atau bentuk kontrak 
kerja sama lain dalam kegiatan Eksplorasi dan Eksploitasi antara SKK Migas 
dengan KKKS (Kontraktor Kontrak Kerja Sama). KKKS merupakan Badan 
Usaha (BU) atau Bentuk Usaha Tetap (BUT) yang diberikan wewenang untuk 
melaksanakan kegiatan Eksplorasi dan Eksploitasi di suatu wilayah kerja 
berdasarkan Kontrak Kerja Sama. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PKL 
 
A. Bidang Kerja 
Selama menjalankan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di SKK 
Migas, praktikan ditempatkan di Divisi Strategi Bisnis, Manajemen Risiko, 
dan Perpajakan, Departemen Perbendaharaan. Adapun cakupan tugas yang 
diberikan kepada praktikan selama menjalani praktik kerja lapangan di SKK 
Migas adalah sebagai berikut : 
1. Melakukan pemeriksaan/verifikasi rekening koran dan DN-CN (Debit 
Note – Credit Note) KKKS 
2. Membuat rekap Saldo Dana Panjar Kerja KKKS 
3. Melakukan pemberkasan rekening Koran untuk dikirim ke KKKS 
B. Pelasksanaan Kerja 
Pelaksaan praktik kerja lapangan dilaksanakan selama 40 hari kerja 
terhitung mulai tanggal 09 Juli – 07 September 2018. Praktik Kerja Lapangan 
ini dilaksanakan selama hari kerja Senin – Jumat yang setiap harinya dimulai 
dari pukul 07.00 – 15.30 WIB. 
Pada saat hari pertama kerja, sebelum memulai praktik kerja lapangan, 
praktikan bertemu dengan Ibu SW Indria Paramita (Mita) selaku Sekretariat 
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Dept. Pengelolaan Sumber Daya Manusia untuk briefing terlebih dahulu, 
setelah itu diantarkan ke ruang Divisi Divisi Strategi Bisnis, Manajemen 
Risiko, dan Perpajakan Departemen Perbendaharaan. Setelah itu praktikan 
diperkenalkan pada unit kerja yang ada di Departemen Perbendaharaan. 
 Selanjutnya praktikan diperkenalkan pada Ibu Wianingsih yang 
menjadi mentor praktikan selama melakukan praktik kerja lapangan. 
Kemudian mentor memberikan arahan mengenai langkah – langkah kerja 
yang ada pada Departemen Perbendaharaan yang akan dilakukan setiap 
harinya selama praktikan melakukan praktik kerja lapangan. 
 Berikut ini uraian tugas – tugas yang dikerjakan praktikan selama 
melakukan praktik kerja lapangan di Divisi Divisi Strategi Bisnis, Manajemen 
Risiko, dan Perpajakan Departemen Perbendaharaan : 
1. Melakukan pemeriksaan / verifikasi rekening Koran dan DN-CN (Debit 
Note-Credit Note) KKKS 
Pada dasarnya  rekening koran merupakan informasi aktifitas 
mengenai saldo awal bulan, mutasi debet, mutasi kredit dan saldo akhir bulan. 
Seluruh aktifitas transaksi pun dimuat lengkap dengan tanggal serta semua 
keterangan yang biasanya dicantumkan saat melakukan transfer. 
KKKS  (Kontraktor Kontrak Kerja Sama) merupakan Badan Usaha 
atau Bentuk Usaha Tetap yang diberikan wewenang untuk melaksanakan 
Eksplorasi dan Eksploitasi pada suatu Wilayah Kerja berdasarkan Kontrak 
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Kerja Sama dengan SKK Migas. SKK Migas memiliki kontrak kerja sama 
dengan 393 KKKS. 
Dalam praktiknya, praktikan menerima dokumen transaksi seluruh 
rekening koran KKKS beserta DN-CN (Debit Note-Credit Note) dalam 
bentuk pdf form dari ibu wianingsih selaku Kasubdin urusan pengeluaran dan 
pelaporan. DN-CN (Debit Note – Credit Note) merupakan mutasi dana dari 
rekening koran KKKS. Debit Note merupakan mutasi pengeluaran yang 
dilakukan, sedangkan Credit note merupakan mutasi dana 
penerimaan/pemasukan. 
Dan praktikan juga diberikan akses untuk mengakses system aplikasi 
yang berisi laporan penerimaan dan pengeluaran Dana KKKS. Setelah itu 
praktikan melakukan pemeriksaan dan verifikasi data – data direkening koran 
(nama KKKS, area KKKS, mutasi, dan saldo) yang ada dalam system harus 
sesuai dengan pdf form. Dan praktikan membuat rekap verifikasi rekening 
Koran dan DN-CN (Debit Note-Credit  Note) yang sudah diverifikasi sebagai 
berikut : 
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Gambar III.1: Rekap Verifikasi Rekening Koran 
Sumber : Data diolah oleh penulis 
 
 
Gambar III.2: Rekap Verifikasi DN-CN 
Sumber : Data diolah oleh penulis 
 
Setelah melakukan verifikasi praktikan melaporkan ke Kasubdin, 
untuk memperbaiki rekening koran di system sesuai dengan rekening koran 
yang ada di pdf form. 
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Verifikasi rekening koran dan DN-CN (Debit Note-Credit Note) ini 
bertujuan untuk memastikan rekening koran di system sudah sesuai dengan 
pdf form yang dimiliki oleh Departemen Perbendaharaan, agar saat rekening 
koran dikirim ke KKKS tidak menimbulkan kesalahan dan kekeliruan..  
2. Membuat rekap Saldo Dana Panjar Kerja KKKS 
Setelah melakukan verifikasi rekening koran dan DN-CN, praktikan 
diberikan tugas membuat rekap saldo dana panjar kerja KKKS. Dana Panjar 
Kerja adalah sejumlah dana yang ada di Rekening Khusus SKK Migas yang 
diserahkan sebagai panjar kerja atau uang muka oleh setiap KKKS di bidang 
Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi sebesar jumlah minimum yang 
ditentukan dalam KKS yang bersangkutan sebelum dimulainya suatu tahun 
anggaran sehingga memungkinkan bagi SKK Migas untuk dapat memenuhi 
kewajibannya apabila diperlukan guna memberikan bantuan dan kemudahan 
bagi pelaksanaan program kerja KKKS sebagaimana dinyatakan dalam KKS. 
Rekap saldo dana panjar kerja ini terdiri dari kewajiban yang harus 
dibayar oleh KKKS, transaksi penerimaan dan pengeluaran rekening koran 
KKKS, dan saldo piutang akhir bulan KKKS. Praktikan membuat rekap saldo 
dana panjar kerja ini dalam bentuk excel form. Adapun tahapan untuk 
membuat rekap saldo dana panjar kerja KKKS adalah sebagai berikut: 
 Membuka aplikasi system penerimaan dan pengeluaran dana KKKS 
 Mendownload rekening koran KKKS 
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 Membuat rekap saldo dana panjar kerja 
Rekap saldo dana panjar kerja ini berisi tentang seluruh mutasi 
yang ada di rekening Koran (Saldo Awal, Debit, Kredit, Saldo Akhir, 
dan Piutang setiap KKKS), dan praktikan menginput kedalam rekap 
sebagai berikut :  
 
 
GAMBAR III.3 : Rekap Saldo Dana Panjar Kerja KKKS 
Sumber : Data diolah oleh praktikan 
 
 Mengecek kembali data yang telah di input untuk mencegah 
kesalahan peng-inputan data transaksi/mutasi. 
Setelah membuat rekap saldo dana panjar kerja KKKS, maka 
selanjutnya adalah melakukan pemberkasan rekening koran untuk dikirim ke 
masing – masing KKKS. 
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3. Melakukan pemberkasan rekening koran untuk dikirim ke KKKS 
Pada tahap selanjutnya, praktikan ditugaskan melakukan pemberkasan 
rekening koran KKKS. Adapun tahapan pengerjaan tugas tersebut adalah 
sebagai berikut : 
 Praktikan mencetak (print) rekening koran serta DN-CN KKKS 
 Rekening koran dan DN-CN yang sudah dicetak kemudian diberikan 
kepada kasubdin untuk ditandatangani menejer senior perbendaharaan. 
 Setelah ditanda tangani diberikan kembali ke praktikan untuk 
menyatukan rekning koran dan DN-CN masing – masing KKKS 
 Praktikan memasukan rekening koran dan DN-CN  ke masing – 
masing amplop KKKS. 
 Praktikan memberikan kembali amplop KKKS ke kasubdin untuk 
dikirim ke masing – masing KKKS. 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di SKK 
Migas, terdapat kendala – kendala yang dihadapi. Adapun kendala – kendala 
yang dihadapi praktikan adalah : 
1. Kurangnya arahan yang jelas pada job description yang diberikan, hal ini 
membuat praktikan bingung dan kurang nyaman pada awal kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan. 
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2. Ada beberapa istilah yang belum diketahui oleh praktikan, sehingga 
praktikan harus mempelajari terlebih dahulu sebelum menjalankan tugas. 
3. Dalam melakukan verifikasi praktikan mengalami kesulitan karena 
banyaknya KKKS dan memiliki nama yang mirip. 
4. Dalam melakukan pemberkasan praktikan mengalami kesulitan, karena 
rekening koran sering tertukar dan tidak sesuai dengan amplopnya karena 
banyaknya KKKS dan memiliki nama yang mirip. Jika ada yang tertukar 
praktikan harus membuka amplop kembali dan memasukan kembali ke 
amplop KKKS yang sesuai. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Meskipun banyak kendala yang dihadapi, namun kendala tersebut 
tidak menjadi hambatan bagi praktikan. Sehingga kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan dapat berjalan dengan lancar. Praktikan melakukan hal – hal untuk 
meminimalisir kendala tersebut dengan cara – cara sebagai berikut : 
1. Praktikan tidak malu bertanya jika ada hal yang praktikan tidak tahu, 
dan praktikan dengan rutin berkomunikasi dengan para karyawan dan 
juga dengan mentor terkait dengan job description maupun hal – hal 
lain guna untuk membantu proses kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 
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2. Praktikan harus mempelajari dan mencari tahu hal – hal  baru yang 
belum diketahui agar praktikan mengetahui istilah – istilah baru serta 
tujuan dari setiap pekerjaan yang diterima. 
3. Dalam proses verifikasi praktikan harus benar – benar teliti dan harus 
berurut sesuai nomor KKKS agar tidak tertukar. 
4. Dalam melakukan pemberkasan praktikan harus teliti, dan 
mengurutkan rekening koran sesuai nomor dan abjad KKKS agar tidak 
mudah tertukar. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi suatu wadah bagi 
mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat selama mengikuti 
perkuliahan, dan juga untuk mencari pengalaman mengenai bagaimana 
kondisi kerja yang sebenarnya. Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga 
merupakan salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta.  
Praktikan telah menyelesakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 
dilaksanakan selama dua bulan terhitung sejak tanggal 09 Juni sampai 07 
September 2018 di SKK Migas Divisi Strategi Bisnis, Manajemen Risiko, dan 
Perpajakan, Departemen Perbendaharaan. 
Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di SKK Migas, 
praktikan dapat menarik kesimpulan, sebagai berikut : 
1. Praktikan memperoleh pengalaman dari PKL sesuai dengan teori yang 
diperoleh di bangku kuliah. 
2. Praktikan mendapat wawasan dan pengetahuan tentang spesifikasi 
pekerjaan pada fungsi finance di SKK Migas. 
3. Praktikan dapat mengevaluasi pengetahuan, kemampuan dan kelemahan 
diri praktikan. 
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4. Praktikan telah memenuhi salah satu syarat untuk kelulusan Program 
Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakata. 
B. Saran 
Setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
ingin memberikan beberapa saran dan masukan yang diharapkan dapat 
bermanfaat untuk SKK Migas, Universitas Negeri Jakarta, dan Mahasiswa 
yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. Berikut adalah beberapa 
saran dari praktikan : 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Mempersiapkan semua hal yang diperlukan untuk kegiatan PKL dari 
jauh – jauh hari agar lebih siap. 
b. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan baik, karena 
komunikasi merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan PKL. 
c. Mengetahui bidang kerja apa yang ingin ditempuh sebelum memulai 
PKL sehingga tidak bingung saat pelaksanaan PKL. 
d. Mengupayakan agar selalu aktif dan tidak malu untuk bertanya dalam 
melaksanakan PKL. 
e. Mencari koneksi sebanyak mungkin untuk mempermudah dalam 
mendapatkan tempat PKL. 
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta: 
a. Universitas Negeri Jakarta khususnya Program Studi S1 Manajamen 
membuat dan memberikan daftar perusahaan yang menerima praktik 
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kerja mahasiswa sebelumnya, sebagai bahan pertimbangan mahasiswa 
yang akan melaksanakan PKL. 
b. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik dan mempermudah dalam 
proses pembuatan izin PKL. 
c. Lebih memberikan arahan kepada mahasiswa mengenai syarat dan tata 
cara PKL yang harus mereka penuhi selama kegiatan PKL. 
3. Bagi SKK Migas: 
Membuat prosedur dan job description yang jelas bagi mahasiswa 
yang ingin melaksanakan program PKL, sehingga tidak membingungkan 
mahasiswa saat melaksanakan kegiatan PKL. 
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Lampiran 1    : Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2    : Surat Persetujuan Izin Melakukan PKL 
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Lampiran 3    : Surat Keterangan Selesai Melakukan PKL 
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Lampiran 4    : Lembar Penilaian PKL 
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Lampiran 5   : Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 6   : Contoh Rekening Koran KKKS 
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Lampiran 7   : Credit Note 
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Lampiran 8   : Aplikasi system Penerimaan dan Pengeluaran Dana KKKS 
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Lampiran 9   : Dokumentasi Bersama Divisi Strategi Bisnis, Manajemen Risiko 
dan Perpajakan Departemen Perbendaharaan 
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Lampiran 10   : Daftar Kegiatan Harian PKL 
 
No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan 
1. Senin, 09 Juli 2018 08.00 – 12.00 
1. Wawancara 
2. Perkenalan dengan seluruh 
karyawan SKK Migas Divisi 
Strategi Bisnis, Manajemen 
Risiko dan Perpajakan 
Departemen Perbendaharaan 
2. Selasa, 10 Juli 2018 07.00 – 15.30 
1. Penempatan PKL  
2. Penjelasan dan pengarahan 
dari kasubdin penerimaan 
dan pengeluaran selaku 
mentor praktikan 
3. Penjelasan mengenai alur 
kerja Departemen 
Perbendaharaan 
4. Penjelasan Dana Panjar 
KKKS 
3. Rabu, 11 Juli 2018 07.00 – 15.30 
1. Mempelajari PTK (Pedoman 
Tata Kerja Departemen 
Perbendaharaan)  
4. Kamis, 12 Juli 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note)  
5. Jumat, 13 Juli 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
6. Senin,  16 Juli 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
7. Selasa, 17 Juli 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
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Note) 
8. Rabu, 18 Juli 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
9. Kamis, 19 Juli 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
10. Jumat, 20 Juli 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) Input Bills-A 
11. Senin, 23 Juli 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
12 Selasa, 24 Juli 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
13 Rabu, 25 Juli 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit Note) 
3. Membuat Rekap Saldo Dana 
Panjar Kerja KKKS 
14 Kamis, 26 Juli 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
3. Membuat Rekap Saldo Dana 
Panjar Kerja KKKS 
15 Jumat, 27 Juli 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
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CN(Debit Note – Credit 
Note) 
3. Membuat Rekap Saldo Dana 
Panjar Kerja KKKS  
16 Senin, 30 Juli 2018 07.00 – 15.30 
1. Mencetak (print out) 
rekening koran KKKS 
2. Mencetak (print out) DN-CN 
3. Melaporkan Rekening Koran 
dan DN – CN ke Kasubdin 
17 Selasa, 31 Juli 2018 07.00 – 15.30 
1. Mencetak (print out) 
rekening koran KKKS 
2. Mencetak (print out) DN-CN 
3. Melaporkan Rekening Koran 
dan DN – CN ke Kasubdin 
18 Rabu, 01 Agustus 2018 07.00 – 15.30 
1. Mencetak (print out) 
rekening koran KKKS 
2. Mencetak (print out) DN-
CN 
3. Melaporkan Rekening Koran 
dan DN – CN ke Kasubdin 
19 
Kamis, 02 Agustus 
2018 
07.00 – 15.30 
1. Menyatukan Rekening 
Koran dan DN – CN masing 
– masing KKKS 
2. Pemberkasan dokumen 
rekening koran dan DN – 
CN KKKS 
20 Jumat, 03 Agustus 2018 07.00 – 15.30 
1. Menyatukan Rekening 
Koran dan DN – CN masing 
– masing KKKS 
2. Pemberkasan dokumen 
rekening koran dan DN-CN 
KKKS 
21 Senin, 06 Agustus 2018 07.00 – 15.30 
1. Menghadiri Peresmian PON 
SKK Migas 
2. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
3. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
22 
Selasa, 07 Agustus 
2018 
07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
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CN(Debit Note – Credit 
Note) 
23 Rabu, 08 Agustus 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
24 
Kamis, 09 Agustus 
2018 
07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
25 Jumat, 10 Agustus 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
26 Senin, 13 Agustus 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
27 
Selasa, 14 Agustus 
2018 
07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
28 Rabu, 15 Agustus 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
29 
Kamis, 16 Agustus 
2018 
07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
30 
Selasa, 21 Agustus 
2018 
07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
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31 
Kamis, 23 Agustus 
2018 
07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
32 Jumat, 24 Agustus 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
33 Senin, 27 Agustus 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
34 
Selasa, 28 Agustus 
2018 
07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
35 Rabu, 29 Agustus 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
3. Membuat Rekap Saldo Dana 
Panjar Kerja KKKS 
36 
Kamis, 30 Agustus 
2018 
07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
3. Membuat Rekap Saldo Dana 
Panjar Kerja KKKS 
37 Jumat, 31 Agustus 2018 07.00 – 15.30 
1. Melakukan Verifikasi 
Rekening Koran 
2. Melakukan Verifikasi DN-
CN(Debit Note – Credit 
Note) 
3. Membuat Rekap Saldo Dana 
Panjar Kerja KKKS 
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38 
Senin, 03 September 
2018 
07.00 – 15.30 
1. Mencetak (print out) 
rekening koran KKKS 
2. Mencetak (print out) DN-
CN 
3. Melaporkan Rekening Koran 
dan DN – CN ke Kasubdin 
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Selasa, 04 September 
2018 
07.00 – 15.30 
1. Mencetak (print out) 
rekening koran KKKS 
2. Mencetak (print out) DN-
CN 
3. Melaporkan Rekening Koran 
dan DN – CN ke Kasubdin 
40 Rabu, 05 Agustus 2018 07.00 – 15.30 
1. Menyatukan Rekening 
Koran dan DN – CN masing 
– masing KKKS 
2. Pemberkasan dokumen 
rekening koran dan DN – 
CN KKKS 
41 
Kamis, 06 Agustus 
2018 
07.00 – 15.30 
1. Menyatukan Rekening 
Koran dan DN – CN masing 
– masing KKKS 
2. Pemberkasan dokumen 
rekening koran dan DN – 
CN KKKS 
42 Jumat, 07 Agustus 2018 07.00 – 15.30 Serah terima berkas berkas PKL 
 
 
 
 
 
 
